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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Untuk menunjang Pengembangan Ekonomi Nasional (PEN) dan khususnya 

pengembangan dan peningkatan kegiatan ekonomi di Pulau Sumatera, maka 

Pemerintah Pusat telah menawarkan investasi pembangunan jalan tol kepada 

perusahaan PT. Hutama Karya (Persero). Salah satunya adalah Pembangunan Jalan 

Tol Seksi Sicincin - Padang (STA 0+000 – 36+600) Ruas Tol Pekanbaru - Padang. 

Ruas jalan tol ini merupakan bagian dari sistem jaringan jalan tol Pulau Sumatera 

(Trans Sumatera). Koridor ini memiliki peranan yang sangat strategis dalam sistem 

jaringan jalan tol Pulau Sumatera. Hubungan ekonomi yang sangat erat antar wilayah 

di Pulau Sumatera sangat memerlukan sistem transportasi yang dapat memberikan 

pelayanan yang lebih baik. Rencana pembangunan Jalan Tol Seksi Sicincin-Padang 

(STA 0+000 – 36+600) yang dimulai di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, 

merupakan kelanjutan dari Jalan Tol Ruas Pekanbaru-Padang yang merupakan bagian 

dari rangkaian Jalan Tol Trans Sumatera.  

Pada STA 7+443 terdapat permasalahan pada tanahnya yaitu tanah yang ada 

termasuk tanah lunak. Pada awalnya di STA tersebut sudah dibuat timbunan untuk 

badan jalan tanpa menggunakan fondasi, kemudian terjadi keretakan dan kelongsoran 

dikarenakan tanah dasarnya yang mengalami penurunan sehingga membutuhkan 

penanganan pada tanah tersebut. Penanganan yang dilakukan terhadap permasalahan 

tesebut adalah dilakukannya perubahan desain menjadi pile slab dengan fondasi spun 

pile. 

Pile slab ini adalah salah satu struktur yang banyak dibangun pada jaringan 

jalan di Indonesia terhadap tanah lunak. Pile slab ini merupakan struktur yang ditumpu 

oleh sistem kelompok tiang pancang dan diikat oleh pile cap atau pier head yang 

digunakan untuk menahan dan meneruskan beban dari struktur atas ke dalam tanah 

yang mempunyai daya dukung untuk menahannya.  

Dalam merencanakan suatu fondasi spun pile pada pile slab diperlukan 

perhitungan kapasitas dukungnya. Kapasitas dukung dapat dihitung secara teoritis 

dengan konsep mekanika tanah berdasarkan hasil data penyelidikan tanah di lapangan 
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seperti menggunakan data uji SPT (Standard Penetration Test). Setelah fondasi 

terpasang perlu dilakukan pengujian untuk pemeriksaan ulang besarnya kapasitas 

dukung yang terpasang secara aktual. Kapasitas dukung aktual bisa diperoleh dengan 

melakukan pengujian dinamis seperti Test PDA (Pile Driving Analyzer). 

Pada perencanaan ini, akan dihitung kapasitas dukung dan penurunan pada 

fondasi spun pile di pile slab STA 7+443 – STA 7+569 Jalan Tol Sicincin – Padang 

yang dihasilkan dari data penyelidikan tanah berupa uji SPT (Standard Penetration 

Test), kemudian dibandingkan dengan hasil PDA Test (Pile Driving Analyzer) di 

lapangan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka didapatkan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Berapa kapasitas dukung spun pile Tunggal Tiang 1H pada perencanaan 

fondasi untuk pile slab Jalan Tol Sicincin - Padang ? 

2. Bagaimana penurunan tanah yang terjadi pada pile slab ? 

3. Bagaimana perbandingan kapasitas dukung aksial antara hasil 

perhitungan dengan hasil PDA Test dan perbandingan antara defleksi 

lateral hasil perencanaan dengan defleksi lateral izin berdasarkan 

peraturan SNI 8460:2017 pada fondasi spun pile?  

4. Bagaimana perbandingan hasil perencanaan dari tiang pancang 

berdasarkan dimensi proyek dengan variasi dimensi tiang berdasarkan 

perencanaan dan dimensi tiang manakah yang paling optimal? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang ada dapat terfokus, maka pada penelitian ini 

permasalahan dibatasi sehingga dapat memusatkan penelitian. Batasan masalah yang 

diliputi sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membahas tanah yang menopang Pile Slab yang ditinjau 

hanyalah pada tanah dibawah Tiang 1H STA 7+443 Jalan Tol Sicincin – 

Padang 
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2. Penelitian ini hanya berfokus membahas kapasitas dukung tanah 

berdasarkan data SPT, untuk kapasitas aksial menggunakan metode 

Schmertmann dan metode mayerhoff, untuk kapasitas lateral 

menggunakan metode p-y curves dengan software Lpile.  

3. Data – data yang diperoleh merupakan data sekunder yaitu data uji SPT, 

data PDA Test, serta data pembebanan struktur atas. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, sehingga tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kapasitas dukung spun pile Tunggal Tiang 1H pada 

perencanaan fondasi pile slab. 

2. Untuk mengetahui penurunan yang terjadi pada pileslab. 

3. Untuk mengetahui perbandingan kapasitas dukung aksial antara hasil 

perhitungan dengan hasil PDA Test pada fondasi spun pile dan 

perbandingan antara defleksi lateral hasil perencanaan dengan defleksi 

lateral izin berdasarkan peraturan SNI 8460:2017 pada fondasi spun pile. 

4. Untuk mengetahui perbandingan hasil perencanaan dari tiang pancang 

berdasarkan dimensi proyek dengan variasi dimensi tiang berdasarkan 

perencanaan dan dimensi tiang manakah yang paling optimal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penulis maupun pembaca dapat mengetahui perbandingan perhitungan 

daya dukung secara teoritis dengan data SPT maupun dengan pengujian 

dinamis.  

2. Untuk mengetahui bentuk dari penanganan terhadap tanah lunak di 

lapangan pada saat konstruksi.  

3. Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi 

dan ingin mempelajari hal yang dibahas dalam Skripsi ini. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian latar belakang berupa alasan mengapa diperlukannya 

penelitian ini, identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi uraian dasar – dasar teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diajukan serta akan dipakai saat mengolah data dan 

menganalisa. Dan terdapat syarat – syarat pada perencanaan yang harus 

dipenuhi. 

 

BAB III METODOLOGI  

Bab ini membahas tentang bagan alir pelaksanaan dan metode yang di gunakan 

dalam perencanaan data dan juga proses pengolahannya, lalu proses 

menganalisa, hingga dapat menghasilkan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB IV DATA  

Bab ini berisikan tentang data pradesain untuk menghitung pembebanan pada 

fondasi pile slab, serta kekuatan dan mutu bahan yang digunakan dalam proses 

perencanaan. 

 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisikan tentang analisis perencanaan dan pembahasan dari hasil 

analisa permasalahan yang di dapatkan.  

 

BAB VI PENUTUP  

Pada bab ini berisi tentang penyampaian kesimpulan hasil dari pengolahan 

data, penelitian, perencanaan, dan analis data yang didapat, disesuaikan 

dengan tujuan masalah. Serta saran untuk penelitian selanjutn 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis daya dukung dan penurunan spun pile No. 10 

Tiang 1H pada Pile Slab STA 7+443 – STA 7+569 pada proyek pembangunan 

Jalan Tol  Sicincin - Padang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Daya dukung menggunakan data N-SPT terbesar terdapat pada Metode 

Meyerhoff (1976) dengan diameter tiang sebesar 0,8ton dan Panjang tiang 18 

m dengan kapasitas dukung sebesar 409,50 ton dan daya dukung terkecil pada 

Metode Schmertmann (1967) dengan diameter 0,6 m dan Panjang tiang 12 m 

dengan kapasitas dukung sebesar 117,64 ton. 

2. Hasil evaluasi penurunan segera berdasarkan perhitungan penurunan tiang 

pancang dengan berdasarkan dimensi proyek kemudian dibandingkan dengan 

penurunan PDA didapat penurunan terbesar yaitu pada Metode Mayerhoff 

dengan selisih 11,48% dari hasil PDA. Baik hasil perhitungan maupun PDA 

penurunan yang terjadi lebih kecil dari penurunan ijin.  

3. Hasil evaluasi daya dukung menggunakan data N-SPT dengan PDA 

mengacu pada metode yang paling kritis yaitu Metode Meyerhoff (1976). 

Karena daya dukung rencana hasil perhitungan lebih kecil dari daya dukung 

aktual, maka dapat disimpulkan tiang dalam kondisi aman. Dengan defleksi 

lateral sebesar 8mm pada kondisi layan dan pada kondisi gempa sebesar 36mm 

sementara menurut SNI 8460:2017 pada kondisi layan dan gempa masing – 

masing defleksi lateral izinnya adalah sebesar 12,5mm dan 25mm maka dalam 

kondisi gempa defleksi lateral pada tiang sudah tidak aman. 

4. Dari banyaknya variasi ukuran dimensi tiang pancang yang digunakan 

dalam perencanaan ini sebaiknya menggunakan variasi dimensi dengan ukuran 

diameter 0,7 m dan Panjang tiang 14,8 m karena daya dukung aksial dan daya 

dukung lateral serta penurunan tiang pancangnya yang paling optimal.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas Penulis memberikan saran sebagai 

berikut:  
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1. Agar hasil analisa lebih baik dan akurat, diperlukan data tanah dan data 

teknis yang lengkap karena data tersebut sangat menunjang dalam analisa 

perhitungan sesuai dengan standar dan syarat-syaratnya.  

2. Dalam menentukan parameter tanah, sebaiknya menggunakan data lab yang 

sesuai dengan hasil pengujian di lab 
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